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Abstrak — Peserta didik yang dihadapi guru jauh berbeda dalam hal karakteristik, kebutuhan, dan
perkembangan peserta didik yang masuk usia sekolah menengah atas. Hal ini dapat menyebabkan
guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran untuk seluruh peserta didik. Oleh
karena itu seorang pendidik di tuntut memahami perkembangan peserta didik agar dapat menjalankan
perannya dalam pembelajaran di kelas dengan baik. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah: Penyuluhan 25% yaitu ceramah dan diskusi tentang karakteristik peserta didik. Pelatihan 25%,
yaitu melatih para guru SMP dan SMA Negeri karakteristik peserta didik. Demonstrasi 50%, yaitu
praktek langsung di kelas dalam memahami karakteristik peserta didik. Hasil pengamatan selama
penerapan kemampuan komunikasi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa menunjukkan
beberapa temuan penting. Salah satu masalah yang ditemukan adalah kurangnya kemampuan guru
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini dapat mempengaruhi
siswa, yang terbiasa menggunakan bahasa yang tidak baku dan bahasa daerah, sehingga sulit untuk
memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru di SMA Negeri 1 Majene. Kurangnya
penggunaan media pembelajaran dalam kelompok pengajaran dapat memiliki dampak terapeutik pada
anak-anak.  Penggunaan media pembelajaran  tertentu  memungkinkan  guru  untuk
mengindividualisasikan pembelajaran ini, misalnya dengan menggunakan model dan gambar sebagai
langkah pertama, lalu memperkaya pengajaran dengan media pembelajaran modern.

Kata kunci: Perkembangan Peserta Didik, Minat Belajar Siswa.

Abstract — Information technology has become a basic need in our current activities. The use of information
technology is expected to be able to overcome problems related to speed, accuracy, accuracy in data processing.
Microsoft Word application program, is one of the applications used in making documents. One of the features
in Microsoft Word is the mail merge feature. This feature is able to create bulk letters. Mail merge is often used
in the form of cover letters, certificates, or invitation letters. Merger between Microsoft Word and Excel can be
done where the document script uses Microsoft Word while the data is taken from Microsoft Excel. This
combination can be used in making or compiling student learning outcomes where student learning outcomes
data are inputted using Microsoft Excel while the report script is made using Microsoft Word. The
implementation of this PKM activity focuses on training in Microsoft Word and Microsoft Excel, which is
divided into three training sessions on the material that has been given at the end of each meeting. The
implementation of PKM is centered in the State Madrasah Aliyah, Pangkep. The activity participants were
greatly helped by this activity because the participants gained additional knowledge related to processing
student learning outcomes using Microsoft Word and Microsoft Excel.

Keywords: Learner Development, Student Learning Interest.
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I PENDAHULUAN
Pendidikan yang mampu mendukung
pembangunan di masa mendatang adalah

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan  memecahkan  problematika
kehidupan yang dihadapi. Keberhasilan program
pendidikan melalui proses belajar mengajar di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: peserta
didik, kurikulum, tenaga pendidikan, biaya, sarana
dan prasarana serta faktor lingkungan. Apabila
faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi, sudah tentu
akan memperlancar proses belajar mengajar, yang
akan menunjang pencapaian hasil belajar yang
maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan
mutu pendidikan. Namun apabila faktor-faktor
tersebut belum terpenuhi atau mengalami masalah
dapat menyebabkan beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran yang pada akhirnya menjadi
masalah pendidikan. Namun apabila faktor-faktor
tersebut belum terpenuhi atau mengalami masalah
dapat menyebabkan beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran yang pada akhirnya menjadi
masalah pendidikan. Masalah pendidikan tersebut
diantaranya rendahnya sarana fidik, kualitas guru,
kesejahteraan  guru, prestasi peserta didik,
kesempatan pemerataan pendidikan, dan relevansi
pendidikan dengan kebutuhan, mahalnya biaya
pendidikan, tingginya angka putus sekolah, dan
penyebaran guru yang tidak merata.

Dalam menjalankan peran dan tugasnhya,
seorang pendidik harus memiliki empat kompetensi
guru sesuai dengan UU Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8
yang menyatakan bahwa guru wajib memiliki
kualifikasi  akademik, kompetensi, sertifikat
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kompetensi guru dalam UU
tersebut  meliputi  kompetensi  professional,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi  pedagogik. Keempat komptensi
tersebut harus dimiliki oleh seorang pendidik
terutama wali kelas. Kompetensi professional,
kepribadian, dan sosial tidak mengalami perubahan
yang begitu besar, sedangkan untuk kompetensi
pedagogik mengalami perubahan yang signifikan.
Misalnya seorang pendidik yang dipindahkan dari
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SMP ke SD, harus beradaptasi dengan banyak hal,
terutama peserta didik. Peserta didik yang yang
signifikan. Misalnya seorang pendidik yang
dipindahkan dari SMP ke SD, harus beradaptasi
dengan banyak hal, terutama peserta didik. Peserta
didik yang dihadapi guru jauh berbeda dalam hal
karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan peserta
didik yang masuk usia sekolah dasar.

Hal ini dapat menyebabkan guru
mengalami  kesulitan ~ dalam  melaksanakan
pembelajaran untuk seluruh peserta didik. Oleh
karena itu seorang pendidik di tuntut memahami
perkembangan  peserta  didik agar dapat
menjalankan perannya dalam pembelajaran di kelas
dengan baik. Selain dari itu, guru juga perlu
memahami perkembangan fisik, perkembangan
emosional, dan intelektual. Perkembangan fisik dan
perkembangan sosial mempunyai kontribusi yang
kuat terhadap perkembangan intelektual atau
perkembangan mental atau perkembangan kognitif
peserta didik. Dari penjelasan di atas bahwa
seorang pendidik harus memahami perkembangan
peserta didik. Pemahaman tersebut dimaksudkan
untuk memberikan pelayanan yang lebih baik dan
tepat. Pemahaman perkembangan peserta didik ini
menjadi masalah sebagian guru dalam menjalankan
proses pemebelajaran dikelasnya.

Il. METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang digunakan dalam Kkegiatan

program kemitraan masyarakat ini adalah:

1. Penyuluhan 25% vyaitu ceramah dan diskusi
tentang karakteristik peserta didik.

2. Pelatihan 25%, yaitu melatih para guru SMP dan
SMA Negeri karakteristik peserta didik.

3. Demonstrasi 50%, vaitu praktek langsung di
kelas dalam memahami Kkarakteristik peserta
didik.

I1l. PELAKSANAAN DAN HASIL
KEGIATAN
1. Realisasi Penyelesaian Masalah

Realisasi penyelesaian masalah dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
melalui pendampingan (advokasi) dan pemberian
masukan kepada guru. Tahun 2020 lalu,
Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan
(Kemendikbud) membuat kebijakan baru dalam
pembangunan pendidikan di Indonesia. Merdeka
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belajar adalah konsep yang dijadikan acuan
pelaksanaan proses pendidikan di Indonesia.
Merdeka belajar diartikan sebagai sebuah konsep
pembelajaran yang memberikan kebebasan dan
kemerdekaan belajar siswa. Pada konsep merdeka
belajar ini, siswa bebas belajar sesuai dengan minat
dan karakternya masing-masing.

Konsep merdeka belajar ini juga membuat
peran guru tak hanya sebagai pelaksana kurikulum
semata. Lebih dari itu, guru punya kewajiban untuk
membimbing siswanya untuk mengembangkan
bakatnya masing-masing. Merdeka belajar ini
memberikan ruang untuk setiap sisi unik siswa.
Siswa bisa belajar sesuai dengan karakternya
masing-masing. Siswa bebas memilih sumber
belajar ataupun metode belajar yang paling sesuai
baginya. Harapannya, siswa bisa lebih fokus belajar
dan bisa mencapai hasil yang diinginkan. Merdeka
belajar  dianggap  sebagai  solusi  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Oleh karena itu, agar konsep merdeka
belajar ini bisa berjalan lancar maka guru harus bisa
memahami karakteristik masing-masing siswanya.
Pengabdian ini selanjutnya akan membahas tentang
pentingnya memahami karakteristik siswa dan
bagaimana caranya guru untuk memahami
karakteristik masing-masing siswanya.

2. Partisipasi Mitra

Partisipasi Mitra PKM yang diharapkan
dalam kegiatan program kemitraan kepada
masyarakat ini adalah :

1. Kesiapan para Mitra PKM dalam mengikuti
pelatihan ini.

2. Menyiapkan tempat pelaksanaan kemitraaan
masyarakat.

3. Kesiapan para peserta dalam mengaplikasikan
hasil pelatihan ini setelah dilaksanakan
kegiatan Iptek bagi masyarakat.

3. Hasil yang dicapai

Hasil pengamatan selama penerapan
kemampuan komunikasi guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa menunjukkan beberapa temuan
penting. Salah satu masalah yang ditemukan adalah
kurangnya kemampuan guru dalam berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal
ini dapat mempengaruhi siswa, yang terbiasa
menggunakan bahasa yang tidak baku dan bahasa
daerah, sehingga sulit untuk  memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh guru di SMA
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Negeri 1 Majene. Ini seringkali menghambat
komunikasi dalam proses pembelajaran, dan siswa
mungkin merasa enggan untuk berbicara atau
mengungkapkan pendapat mereka karena kesulitan
dalam menggunakan bahasa Indonesia yang benar.

Kemampuan komunikasi guru dalam
menciptakan iklim komunikatif dalam kelas juga
menjadi kunci dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Hal ini melibatkan komunikasi timbal balik
antara guru dan siswa, yang memungkinkan
partisipasi aktif dari semua individu di dalam kelas
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dengan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mendukung secara sosial dan emosional, baik guru
maupun siswa dapat lebih termotivasi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka,
yang pada akhirnya akan meningkatkan minat
belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks ini, perbaikan kemampuan
komunikasi guru, terutama dalam penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta
peningkatan interaksi dan komunikasi dalam kelas,
dapat menjadi  langkah  penting  dalam
meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 1
Majene.

Kemampuan guru untuk menumbuhkan
sikap optimis dan memberikan penguatan atau
reinforcement kepada siswa adalah komponen
penting dari proses pembelajaran. Dalam hal ini,
penguatan mengacu pada respons yang diberikan
guru kepada siswa sebagai tanggapan atas perilaku
mereka. Respons ini dapat diberikan secara verbal
atau nonverbal. Tujuannya adalah  untuk
memberikan informasi kepada siswa dan
mendorong atau mengkoreksi tindakan mereka.
Penguatan sangat penting untuk meningkatkan
kemungkinan siswa melakukan perilaku yang
diinginkan lagi.

Salah satu cara untuk menumbuhkan sikap
positif adalah dengan memberikan penghargaan
yang tepat kepada siswa atas apa yang mereka
lakukan. Guru yang memberikan penghargaan yang
tepat kepada siswa dapat membuat mereka lebih
bersemangat untuk belajar. Ini penting karena
setiap siswa membutuhkan pengakuan dan
penghargaan. Ketika kebutuhan ini dipenuhi, siswa
akan lebih termotivasi untuk belajar.

Dalam situasi seperti ini, penting bagi guru
untuk memperhatikan apa yang dilakukan siswa
dan memberikan penghargaan yang tepat. Guru
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif
dan mendorong siswa untuk berprestasi dengan

memberikan penghargaan, seperti pujian atau
pengakuan.
Oleh karena itu, guru yang mampu

memberikan penguatan positif kepada siswa sangat
penting untuk menumbuhkan sikap positif terhadap
pembelajaran, meningkatkan minat siswa dalam
pelajaran, dan mendorong perilaku yang diinginkan
selama proses pembelajaran.

Kesediaan guru untuk bersikap luwes dan
terbuka dalam kegiatan pembelajaran adalah kunci
penting dalam menciptakan komunikasi yang baik
antara guru dan siswa. Kemampuan guru untuk
menunjukkan sikap responsif, ramah, penuh
pengertian, dan sabar sangat penting. Ini akan
membantu  siswa merasa nyaman  dalam
menyampaikan pendapat atau pertanyaan mereka,
serta memperlancar aliran komunikasi antara guru
dan siswa selama proses belajar mengajar.

Sikap terbuka dan responsif guru juga
menciptakan hubungan yang baik antara mereka
dan memungkinkan siswa untuk merasa bebas
dalam mengungkapkan pemikiran dan perasaan
mereka. Ini penting karena ketika siswa merasa
bahwa mereka memiliki kebebasan untuk
menyuarakan pendapat mereka, mereka lebih
cenderung aktif dalam pembelajaran. Sebaliknya,
jika siswa merasa terkekang atau tidak dihargai
dalam menyampaikan pendapat, hal ini dapat
menyebabkan frustrasi dan penurunan minat
belajar.

Pertanyaan dan pendapat yang diajukan
oleh siswa juga merupakan wujud ketertarikan
mereka terhadap pelajaran. Ini memberikan guru
wawasan tentang masalah atau kesulitan yang
mungkin dihadapi siswa dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, guru harus merespons dengan cepat dan
memberikan perhatian yang layak terhadap
pertanyaan dan pendapat siswa.

Jika seorang guru memiliki kemampuan
mengajar yang terbatas, ini dapat berdampak
negatif pada prestasi belajar siswa, sikap mereka,
keterampilan mereka, dan bahkan kinerja mereka
sendiri. Sebaliknya, jika guru memiliki kemampuan
mengajar yang sesuai dengan tugas yang diemban,
ini  dapat berdampak positif pada hasil
pembelajaran siswa dan kinerja guru itu sendiri.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus
meningkatkan kemampuan mengajar mereka dan
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tetap terbuka terhadap perubahan dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan mengajar guru adalah hal yang
sangat penting dan menjadi syarat mutlak dalam
menjalankan tugas dan fungsi mereka. Tanpa
kemampuan mengajar yang baik, sulit bagi seorang
guru untuk melakukan inovasi atau kreativitas
dalam penyampaian materi yang ada dalam
kurikulum. Kurangnya kemampuan mengajar dapat
menyebabkan rasa bosan, baik bagi guru maupun
siswa dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-
masing.

Menciptakan kondisi kelas yang kondusif
merupakan  persyaratan utama bagi  proses
pembelajaran yang efektif. Guru perlu mengelola
aktivitas siswa yang mungkin mengganggu
pembelajaran. Guru berperan dalam menjaga agar
kelas selalu dalam suasana yang tenang dan fokus
selama pembelajaran berlangsung. Ini melibatkan
kemampuan guru dalam mengatasi gangguan atau
perilaku yang tidak diinginkan di dalam kelas.

Penting untuk diingat bahwa kekuatan
seorang guru tidak hanya terletak pada posisi
sebagai penguasa kelas, tetapi juga pada
kemampuan, pengetahuan, dan keahlian dalam
menciptakan suasana kondusif selama proses
pembelajaran. Saat ini, pendekatan mengajar yang
lebih positif dan mendukung lebih umum digunakan
daripada pendekatan otoriter atau memarahi siswa.
Guru cenderung menciptakan lingkungan yang
memotivasi siswa untuk belajar tanpa perlu
mengandalkan ketakutan atau hukuman.

Dengan demikian, kemampuan mengajar
yang baik melibatkan kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif,
mendukung, dan efektif sehingga siswa dapat
belajar dengan baik tanpa perasaan terintimidasi.

4. Analasis faktor penghambat dan pendukung
memahami perkembangan peserta didik dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Kemampuan siswa SMA Negeri 1 Majene
masih lemah dalam berbahasa Indonesia, khususnya
dalam penggunaan bahasa Indonesia, karena guru
sering menggunakan bahasa yang tidak baku selama
proses pembelajaran, sehingga sulit bagi siswa
untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, yang
berdampak negatif pada minat belajar siswa dan
terjadinya  komunikasi yang tidak efektif.
Kemampuan mental anak sangat bergantung pada
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pertumbuhan dan kematangan otak mereka, dan
kemampuan bahasa mereka sangat dipengaruhi
olehnya.

Siswa di SMA Negeri 1 Majene tidak
terbiasa berkomunikasi dengan baik dan benar
karena guru mereka tidak mengajarkannya dengan
baik. Akibatnya, ketika mereka berada di
lingkungan di mana mereka harus berkomunikasi
dengan baik dan benar, siswa merasa minder, yang
menyebabkan mereka tidak dapat berkomunikasi
dengan baik saat belajar di kelas. Dalam hal ini,
tugas guru adalah meningkatkan kemampuan
berkomunikasi yang baik dan benar serta
memberikan motivasi dan melatih anak untuk
berbicara. Ini sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan anak untuk memanfaatkan potensi
mereka. Guru harus selalu mendorong anak untuk
berbicara dengan baik dan benar dengan bimbingan
yang baik.

Bimbingan bagi anak sangat. penting untuk
mengembangkan potensi berbahasa Indonesia. Guru
hendaknya sering memberikan contoh atau model
bagi anak ketika anak sedang berbicara dengan
temannya, berbicara dengan baik yang mudah
pahami oleh anak dan guru siap memberikan kritik
atau membetulkan apabila dalam berbicara anak
berbuat suatu kesalahan. Bimbingan tersebut
sebaiknya selalu dilakukan secara terus menerus
dan Kkonsisten sehingga anak tidak mengalami
kesulitan apabila berbicara dengan orang lain.

Kemampuan belajar siswa memang
berbeda-beda. Siswa tertentu mudah menangkap
dan memahami materi pembelajaran, tetapi siswa
lain membutuhkan lebih banyak waktu dan upaya
untuk memahami dengan baik dan mengingat apa
yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat terjadi
karena kemampuan intelektual setiap siswa
berbeda-beda—bukan hanya antar siswa saja—
tetapi juga karena kemampuan seorang siswa dalam
mempelajari suatu topik berbeda dari kemampuan
siswa lainnya dalam mempelajari topik atau mata
pelajaran yang sama. Dengan perbedaan dan
keterbatasan intelektual siswa, belajar dapat
menghambat. Siswa dapat mengalami kesulitan
dalam belajar karena hambatan dan keterbatasan
intelektual siswa ini. Keterbatasan dan hambatan
yang terkait dengan kemampuan intelektual siswa
atau siswa ini adalah hal-hal yang alami atau natural
yang tidak dapat dihindari.
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Namun, tantangan hambatan intelektual
siswa tidak mustahil untuk diselesaikan. Guru harus
mampu menentukan tingkat kemampuan siswa dan
dampaknya terhadap pembelajaran. Setelah itu,
barulah dapat ditemukan dan diterapkan cara untuk
mengatasi atau setidaknya mengurangi tantangan
tersebut agar tidak mengganggu dan menggagalkan
tujuan belajar. Untuk membantu mengatasi
kemampuan intelektual siswa, pendidik harus
memperhatikan perkembangan kesehatan fisik dan
mental siswa, membangun sifat positif seperti rasa
percaya diri dan saling menghormati, memperbaiki
kondisi, dan terus memberikan motivasi kepada
siswa untuk belajar.

Cara vyang dipilih untuk mengatasi
kemampuan kognitif siswa harus mampu mengatasi
hambatan kognitif siswa sehingga mereka tidak
menjadi masalah utama atau kesulitan belajar yang
tidak dapat diselesaikan. Selain itu, solusi yang
dipilih harus mampu meningkatkan kemampuan
kognitif siswa sehingga mereka dapat belajar lebih
cepat.

Siswa  dapat mempercepat  proses
pembelajaran jika mereka memiliki hambatan
intelektual atau kesulitan belajar yang dapat diatasi
dengan metode yang tersedia. Kemampuan guru
dan siswa untuk bekerja sama dalam menangani
masalah  kesulitan belajar dan Kketerbatasan
kemampuan siswa juga sangat memengaruhi
kelancaran pencapaian tujuan belajar. Selain itu,
motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswanya
sangat berpengaruh terhadap kemampuan mereka
dan minat mereka terhadap materi pelajaran. Siswa
yang merasa lebih pintar memiliki kemampuan
yang lebih besar untuk memotivasi guru dan
berkomunikasi dengan siswa yang lebih pintar.
Sebaliknya, siswa yang merasa kurang pintar
mungkin merasa minder dan tidak termotivasi
untuk meningkatkan kemampuan belajarnya.

kemampuan guru untuk mengawasi
bagaimana siswa berinteraksi satu sama lain selama

kegitan pembelajaran  Berhubungan dengan
komunikasi antar siswa, upaya guru untuk
mengatasi masalah dan tingkah laku yang

mengganggu serta menangani kesulitan siswa Guru
harus memastikan bahwa interaksi terjadi dalam
tiga arah—satu arah dari guru ke siswa atau dua
arah dari guru ke siswa—dan multiarah—dari guru
ke siswa untuk memastikan bahwa semua siswa
berpartisipasi dan berinteraksi dengan baik.
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Kurangnya media pembelajaran: Media
pengajaran  berfungsi  untuk  menyampaikan
informasi dan mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi tidak semua media dapat
digunakan dengan mudah oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Media dalam hal ini berarti alat
untuk menyampaikan pesan; yang pertama banyak
berkaitan dengan masalah fisik dengan segala jenis
kebutuhan biologis seperti kondisi indra, lapar,
kurang istirahat, dan haus, sedangkan yang kedua
banyak berkaitan dengan masalah psikologis seperti
gangguan kesehatan mental.

Setiap orang memiliki potensi keunggulan
dan kemampuan tertentu, baik dari sudut pandang
fisiologis maupun psikologis, dan hal itu terkait
dengan kemampuan belajar siswa. Oleh karena itu,
media dapat membantu siswa berkomunikasi
dengan pelajaran guru dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar. Terapi anak dapat
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran
dalam kelompok. Mereka belajar bekerja sama,
memberikan  gagasan dan  pendapat, dan
menghormati dan menghargai perspektif dan
keahlian orang lain.

Dengan media pengajaran yang tepat,
kelompok teman sebayanya semakin produktif.
Baik individu maupun kelompok kecil akan
memperoleh berbagai keterampilan. Oleh karena
itu, pendidikan yang berorientasi pada kegiatan
dapat berkembang lebih cepat. Guru pada semua
tingkat pendidikan seringkali diwajibkan untuk
memberikan perhatian khusus kepada siswa
tertentu.  Guru dapat mengindividualisasikan
pengajaran dengan menggunakan media
pembeljaran tertentu. Misalnya, mereka dapat
menggunakan model atau gambar sebagai langkah
awal dan kemudian menggunakan media
pembelajaran kontemporer seperti rekaman, slide,
LCD, dll.

IV. KESIMPULAN

1. Kemampuan siswa dalam berbahasa
Indonesia yang baik dan benar masih kurang,
karena mereka cenderung menggunakan bahasa
yang tidak standar dan bahasa daerah. |Ini
berdampak pada komunikasi aktif selama
pembelajaran. Terkadang, siswa merasa enggan
mengemukakan pendapat karena  kesulitan
mengungkapkannya dalam bahasa Indonesia yang
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benar. Kesiapan mental anak juga sangat
tergantung pada perkembangan dan kedewasaan
otak, yang memengaruhi kemampuan berbahasa
mereka. Di SMA Negeri 1 Majene, siswa
seringkali tidak terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia yang benar, sehingga ketika mereka
harus berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang standar, mereka merasa kurang percaya diri,
yang berdampak negatif pada proses pembelajaran
di kelas.

2. Variasi dalam kemampuan siswa adalah
hal yang biasa. Perbedaan dan batasan
kemampuan intelektual siswa dapat menjadi
hambatan  dalam  proses belajar-mengajar.
Keterbatasan ini bisa menyebabkan kesulitan
belajar bagi siswa. Kendala dan keterbatasan yang
berkaitan dengan kemampuan intelektual peserta
didik adalah hal yang alami dan tidak dapat
dihindari. Namun, masalah hambatan dalam
kemampuan intelektual siswa ini bisa diatasi.
Tugas guru adalah mengidentifikasi sejauh mana
kemampuan siswa dan bagaimana hal ini dapat
memengaruhi proses pembelajaran. Setelah itu,
solusi dapat dicari dan diterapkan untuk mengatasi
atau paling tidak mengurangi hambatan tersebut,
sehingga tidak mengganggu pencapaian tujuan
belajar.

3. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran dalam kelompok pengajaran dapat
memiliki dampak terapeutik pada anak-anak.
Mereka belajar  kolaborasi, berbagi ide,
menghargai  pandangan orang lain, dan
menghormati kemampuan rekan-rekan mereka.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat
meningkatkan produktivitas kelompok teman
sebaya. Kelompok kecil dan individu dapat
mengembangkan berbagai keterampilan berbeda.
Akibatnya, pendidikan yang berfokus pada
kegiatan dapat berlangsung lebih efisien. Dalam
banyak situasi, guru di semua tingkat pendidikan
ditantang untuk memberikan perhatian khusus
kepada beberapa murid. Penggunaan media
pembelajaran tertentu memungkinkan guru untuk
mengindividualisasikan pembelajaran ini,
misalnya dengan menggunakan model dan gambar
sebagai langkah pertama, lalu memperkaya
pengajaran dengan media pembelajaran modern.
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